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Kata Pengantar  

 

Salam solidaritas, 

Konvensi CEDAW telah diratifikasi pemerintah Indonesia 

sejak tahun 1984, namun sampai saat ini substansi dari 

Konvensi CEDAW belum banyak dipahami baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat. Tiga prinsip CEDAW, yaitu 

non diskriminatif, persamaan subtansif dan kewajiban negara 

merupakan dasar untuk mengukur dan mengkaji berbagai 

tindakan diskriminatif terhadap perempuan dalam struktur 

bernegara.  

CEDAW sebagai dasar hukum yang memastikan hak-hak 

perempuan tidak didiskriminasikan, mulai dari kebijakan 

negara maupun program-program pemerintah. Sayangnya, 

sampai saat ini masih terjadi tindakan diskriminatif terhadap 

perempuan, baik di ranah domestik maupun di ranah publik.  

Bahkan kebijakan diskriminatif juga terus meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi CEDAW belum maksimal 

dilakukan.  

Di sisi lain, jurnalis dan media juga dilihat belum sepenuhnya 

mempromosikan nilai-nilai adil gender. Ini terlihat dengan 

beberapa judul dan substansi pemberitaan, terutama pada 

beberapa kasus yang disebabkan oleh keluarga, masyarakat 

dan bahkan negara, justru perempuan korban kembali 

menjadi korban akibat pemberitaan media tersebut. Media 

justru memperburuk dan menjadi tantangan dalam 

mempromosikan budaya adil gender. Padahal, media 
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memiliki peranan penting dalam meminimalkan berabagai 

tindakan diskriminasi terhadap perempuan dan 

menyebarluaskan nilai-nilai adil gender, salah satunya 

dengan mempromosikan nilai-nilai CEDAW kepada publik 

luas.   

Media juga sangat berperan sebagai agen perubahan yang 

dapat membangun opini di masyarakat dalam 

mempromosikan nilai-nilai adil gender dan penghentian 

berbagai bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Untuk 

memperkuat peran media tersebut, Solidaritas Perempuan 

bersama dengan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) dan 

CEDAW Working Group Indonesia (CWGI) menyusun modul 

CEDAW Promosi Budaya Adil Gender melalui penyebaran 

nilai-nilai budaya adil gender yang diperuntukkan bagi 

jurnalis dan media. Modul ini ditujukan untuk membangun 

dan memperkuat pemahaman jurnalis mengenai budaya adil 

gender dan substansi CEDAW, sehingga diharapkan kedepan 

dalam pemberitaannya lebih sensitif dan adil gender.  

Tentunya modul ini masih akan terus tumbuh dan 
mendapatkan masukkan dari para pihak yang memiliki 
kepedulian kepada penghentian segala bentuk diskriminasi 
terhadap perempuan di berbagai ranah dengan menggunakan 
kacamata jurnalisme. Semakin banyaknya agen perubahan 
dari unsur jurnalis, tentunya akan semakin memperluas 
prinsip-prinsip CEDAW dalam media.  

Solidaritas Perempuan mengucapkan terimakasih dan 
memberikan apresiasi atas kerja keras tim pembuat modul 
yang terdiri dari 5 organisasi yaitu RAHIMA, Fahmina 
Institut, kalyanamitra, Cedaw Working Group Indonesia 
(CWGI), Aliansi Jurnalis Independen (AJI) dan Risma Umar 
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yang telah membantu tim untuk mendiskusikan substansi 
dari modul dan AWARE Singapore yang memberikan 
masukkan terhadap modul. 

Diakhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada 
UN Women yang telah memberikan dukungan sehingga 
modul ini bisa menjadi media belajar bagi tokoh agama untuk 
memahami CEDAW dalam perspektif agama Islam. 

 

Salam solidaritas, 

 
 
 
Puspa Dewy 
Ketua badan Eksekutif 
Solidaritas Perempuan 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai beragam 

macam budaya, termasuk nilai dan cara pandang terhadap 

peran maupun posisi perempuan dan laki-laki dalam berbagai 

ragam penilaian. Perempuan tak hanya dikonstruksikan 

sebagai rekannya laki-laki, namun di banyak tempat, 

perempuan masih dikonstruksikan sebagai warga negara kelas 

dua, sebagai pelengkap laki-laki dan dibatasi ruang geraknya 

hanya pada mengurus persoalan domestik. Konstruksi ini 

terjadi dari mulai ranah keluarga (rumah), hinga ranah publik 

seperti di sekolah, di tempat kerja, ataupun di tempat umum 

lainnya, biasanya melalui pemberlakuan norma-norma, nilai-

nilai dan serangkaian pengetahuan melalui ajaran dan buku-

buku bacaan. Konstruksi sosial atas perempuan ini juga lintas 

waktu, lintas masa, lintas generasi dan lintas budaya serta 

status sosial lainnya. 

 

Pertanyaan yang muncul kemudian atas realitas konstruksi 

terhadap perempuan tersebut adalah: � Ĵika konstruksi ini 
membatasi ruang gerak perempuan, apakah ini menandakan 
telah terjadinya diskriminasi yang dialami perempuan?�_ 
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